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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang multikultural. Setiap daerah di Indonesia 

memiliki karakter atau ciri khasnya masing-masing, baik dari segi budaya, tradisi 

dan hal-hal lainnya. Salah satu bentuk dari kebudayaan yang ada di Indonesia 

adalah upacara adat.  

Kebudayaan dapat mencangkup kepercayaan, moral hukum, adat istiadat, 

kesenian, pengetahuan, dan kebiasaan yang diciptakan oleh manusia.1 Manusia 

menciptakan kebudayaan untuk dilestarikan dalam mempertahankan 

kehidupannya. Sebab manusia tidak akan terlepas dari kebudayaan. Maka dari itu, 

kebudayaan yang berulang-ulang disebut dengan tradisi.   

Tradisi Selametan merupakan salah satu tradisi yang telah berlangsung sekian 

lama di Indonesia dari zaman Hindu sampai sekarang. Tradisi ini dilaksanakan 

untuk meminta keselamatan keluarga, kerabat dan para arwah nenek moyangnya. 

Adapun kebutuhan spiritual ini mereka penuhi dengan pelaksanaan tradisi yang 

berfungsi untuk menjaga keseimbangan lahir dan batin bahkan terkadang ada yang 

mempunyai anggapan dirinya merasa puas karena telah menunaikan kewajiban 

yang paling pokok.2 

                                                           
1 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 

150. 
2 Imam Banawi, Tradisi Dalam Pendidikan Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1990), 42. 
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Tradisi sangat kental kaitannya dengan masyarakat desa atau kampung. 

Namun, di Kampung Utan Kramat Batok yang masyarakatnya termasuk kedalam 

kategori masyarakat modern, masih memegang dan melestarikan tradisi nenek 

moyang mereka. Dahulu kala, masyarakat kampung ini merupakan masyarakat 

tradisional. Seiring dengan berjalannya waktu, perkembangan modernisasi mulai 

masuk kedalamnya sehingga masyarakatnya dapat mengalami kemajuan yang 

cukup signifikan. Hal ini terbukti dengan sikap masyarakat Kampung Utan Kramat 

Batok yang terbuka terhadap perkembangan teknologi, mata pencaharian yang 

mulai beragam, serta tingkat pendidikan yang tinggi pada masyarakat Kampung 

Utan Kramat Batok. 

Meskipun telah mengalami perkembangan, masyarakat Kampung Utan 

Kramat Batok masih tetap menjaga dan melestarikan tradisi yang diwariskan oleh 

nenek moyang mereka, seperti Upacara Pesta Kramat Batok, tradisi kekerik pada 

kelahiran bayi, mencoreng kening dengan arang jika ada yang meninggal, dan 

tradisi membawa kudangan-kudangan pada pernikahan. Tradisi-tradisi tersebut 

tidak bisa dilaksanakan begitu saja tanpa pemuka kampung utan kramat batok. Dari 

beberapa tradisi tersebut, tradisi Selametan merupakan salah satu yang 

pelaksanaannya paling ramai. 

Tradisi selametan di kampung Utan Kramat Batok sudah berlangsung lama 

dan turun temurun dilakukan oleh masyarakatnya. Tradisi selametan adalah sebuah 

acara syukuran yang dilakukan oleh warga sekitar kampung utan kramat yang 

dilakukan setiap bulan Muharam atau biasa disebut pada tahun baru Islam, biasanya 

setelah panen raya. Dalam acara selametan ini, para warga bahu membahu untuk 
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menyumbangkan sedikit hartanya sebagai bentuk solidaritas antar individu, dapat 

berupa uang atau beras dan yang lainnya. Pengumpulan dana pada acara pesta 

tradisi selametan ini dilakukan oleh perangkat Desa Jayabakti dengan meminta 

sumbangan dari berbagai daerah disekitar Desa Jayabakti, seperti Desa Sindang 

Sari, Lengah Jaya dan lain-lain. Tradisi selametan yang dilangsungkan bertujuan 

untuk hiburan rakyat dan ditunjukan kepada para petani serta sebagai ajang 

bersilaturahmi antar warga kampung. 

Dengan adanya Pesta Kramat Batok yang dilaksanakan setiap tahun, 

menimbulkan ketertarikan peneliti untuk mendalami tentang seluk-beluk Pesta 

Kramat Batok yang sudah menjadi sebuah tradisi turun-temurun bagi masyarakat 

serta memiliki fungsi yang melekat terhadap masyarakat Kampung Utan Kramat 

Batok. Selain itu, tradisi ini masih eksis ditengah-tengah arus perkembangan zaman 

yang semakin maju serta arus modernitas yang tidak dapat dibendung lagi. Maka 

dari itu, dengan berbagai pertimbangan penulis bermaksud untuk meneliti “Fungsi 

Pesta Kramat Batok Terhadap Masyarakat” (Studi Kasus di Kampung Utan Kramat 

Batok Kecamatan Cabangbungin Kabupaten Bekasi). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, penulis 

menemukan suatu masalah, yakni suatu masyarakat yang masih mempertahankan 

sebuah tradisi di era yang modern seperti saat ini. Maka dari itu, untuk memperoleh 

pemecahan masalah, penulis mengangkat dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana asal-usul Pesta Kramat Batok? 
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2. Bagaimana praktik ritual Pesta Kramat Batok? 

3. Bagaimana fungsi Pesta Kramat Batok terhadap masyarakat Desa Jayabakti 

Kecamatan Cabangbungin Kabupaten Bekasi? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis berharap bahwa penelitian ini dapat mencapai 

beberapa tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui asal-usul Pesta Kramat Batok di Desa Jayabakti Kecamatan 

Cabangbungin Kabupaten Bekasi. 

2. Mengetahui praktik ritual Pesta Kramat Batok. 

3. Memahami fungsi Pesta Kramat Batok tersebut terhadap kehidupan sosial 

keagamaan masyarakat Desa Jayabakti Kecamatan Cabangbungin 

Kabupaten Bekasi. 

Kegunaan Penelitian yang ingin dicapai oleh penulis diantanya adalah 

sebagai berikut : 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Kegunaan penelitian bagi penulis adalah untuk menerapkan ilmu atau teori-

teori serta memberikan pemikiran bagi pengembangan ilmu Studi Agama-

agama.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk 

penelitian selanjutnya dan sebagai salah satu syarat dalam menempuh ujian 

sidang sarjana pada Jurusan Studi Agama-agama Universitas Islam Negeri 

Sunan Gunung Djati Bandung. 
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2. Kegunaan Praktis  

a. Penelitian ini diharapkan berguna bagi kebijakan yang akan diambil 

Pemerintah Desa Jayabakti Kecamatan Cabangbungin Kabupaten Bekasi, 

lebih tepatnya di kampung Utan kramat Batok. 

b. Penelitian ini juga sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya, sebagai 

acuan referensi untuk bahan penelitian mengenai tradisi selametan, 

setidaknya ada gambaran melalui hasil penelitian yang dibuat. 

D. Tinjauan Pustaka 

Skripsi dari Lia Nurfalah mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang 

berjudul Fungsi Upacara Adat Seren Taun Guru Bumi bagi Masyarakat 

Sindangbarang (Penelitian Di Kampung Budaya Sindangbarang Desa Pasir Eurih 

Kecamatan Taman Sari Kabupaten Bogor 2010-2011). Dalam skripsinya yang 

menggunakan pendekatan antropologi menghasilkan bahwa Upacara Adat Seren 

Taun Guru Bumi memiliki fungsi sebagai salah satu alat untuk warga agar dapat 

saling bersilaturahmi dengan warga sekitar, sebagai objek wisata tahunan untuk 

Kabupaten Bogor, serta sebagai wahana untuk bersyukur kepada Tuhan Yang Maha 

Esa atas segala hasil pertanian yang didapatkan pada tahun ini.3 

Peneliti juga mengambil Skripsi dari Julia Sri Mulyani mahasiswa UIN Sunan 

Gunung Djati yang berjudul Upacara Ngaruat Lembur (Study Deskriptif Terhadap 

Upacara Ngaruat Lembur di Dusun Cieuyeub Desa Cibitung Kecamatan  Ciater 

                                                           
3 Lia Nurfalah, Skripsi: “Fungsi Upacara Adat Seren Taun Guru Bumi bagi Masyarakat 

Sindangbarang” (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2010), 895. 
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Kabupaten Subang 2011). Skripsi ini menggunakan pendekatan antropologi yang 

menghasilkan bahwa Upacara ngaruat lembur mempunyai fungsi sebagai media 

langsung bagi masyarakat untuk mengungkapkan permohonan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa melalui do'a bersama-sama yang dipanjatkan pada puncak acara.4 

Skripsi dari Septiawan Fadly Candra yang berjudul Upacara Babad Dalan di 

Desa Sodo Kecamatan Paliyan Kabupaten Gunungkidul. Skripsi ini menggunakan 

pendekatan antropologi yang menghasilkan bahwa Upacara Babad Dalan 

mempunyai fungsi sebagai wadah ekspresi keagamaan masyarakat. Warga 

melaksanakan Upacara Babad Dalan untuk meminta keselamatan dan kesejahteraan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Miftahul Ula dalam jurnalnya yang berjudul Tradisi Munggah Molo dalam 

Perspektif Antropologi Linguistik menghasilkan bahwa tradisi tersebut mempunyai 

fungsi sebagai pengikat kelompok. Warga yang tidak menjalankan tradisi tersebut 

akan menyimpang.5 

Dari penelitian diatas, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan pada setiap 

penelitian tersebut. Begitu pula dengan penelitian yang akan peneliti lakukan pada 

saat ini, yang lebih mengedepankan fungsi Pesta Kramat Batok bagi masyarakat 

Desa Jayabakti Kecamatan Cabangbungin Kabupaten Bekasi dengan menggunakan 

pendekatan antropologis. 

 

 

                                                           
4 Julia Sri Mulyani, Skripsi: “Upacara Ngaruat Lembur” (Bandung: UIN Sunan Gunung 

Djati, 2011), 909. 
5 Miftahul Ula, “Munggah Molo dalam Perspektif Antropologi Linguistik”( Jurnal Portal 

Garuda). Vol. 7. No. 2, November 2010. 
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E. Kerangka Pemikiran 

Menurut Soelaiman Soemardi dan Selo Soemardjan, hasil dari karya, rasa dan 

cipta sekelompok manusia dapat menghasilkan kebudayaan. Peralatan hidup 

merupakan hasil dari karya manusia yang diperlukan untuk menguasai alam 

sekitarnya dan digunakan untuk keperluan bermasyarakat. Sedangkan rasa 

masyarakat dapat mewujudkan kaidah-kaidah yang berfungsi untuk mengatur 

masalah-masalah kemasyarakatan yang meliputi jiwa manusia. Cipta merupakan 

kemampuan mental dan kemampuan berfikir orang-orang yang hidup 

bermasyarakat yang dapat menghasilkan filsafat serta ilmu pengetahuan. Semua 

karya, rasa dan cipta dikuasai oleh karsa manusia untuk menemukan kegunaanya 

agar sesuai dengan kepentingan seluruh masyarakat.6 

Sedangkan Clifford Geertz mengatakan bahwa kebudayaan merupakan suatu 

sistem makna simbolik yang dibuat untuk mengatur sikap atau perilaku 

masyarakat.7 Makna simbolik tersebut hanya bisa dipahami oleh pelaku 

kebudayaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penafsiran yang mendalam untuk 

memahami makna simbolik yang terkandung pada suatu kebudayaan yang 

berhubungan dengan berbagai aspek kehidupan. Di antaranya cara berperilaku, 

agama, tindakan manusia dalam kehidupan sosial. Selama manusia hidup, maka 

kebudayaan manusia akan terus berkembang, artinya pola pikir dan pola hidup 

                                                           
6 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Wali Press, 2012), 151. 
7 Daniel L. Pals, Seven Theories Of Religion, (Jogjakarta: IRCiSoD, 2012), 342. 
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manusia semakin sempurna. Hal itu dilakukan dengan proses manusia menyerap isi 

kebudayaan yang berkembang ditempat kelahirannya.8 

Kebiasaan sekelompok manusia secara turun-temurun, membentuk sebuah 

kaidah atau aturan dalam hidup bermasyarakat yang disebut dengan adat istiadat. 

Setiap anggota masyarakat wajib berperilaku sesuai dengan adat istiadat yang 

berlaku di lingkungannya.9 Dengan demikian, wujud ideal kebudayaan yang 

diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya secara turun temurun disebut 

tradisi, di mana kebiasaan itu diwariskan mencangkup berbagai nilai budaya. Suatu 

nilai budaya adalah konsepsi yang masih bersifat mengenai dasar suatu hal penting 

dan bernilai bagi kehidupan masyarakat.  

A. Van Gennep berpendirian bahwa ritus dan upacara religi secara universal 

pada asasnya berfungsi sebagai aktivitas untuk menimbulkan kembali semangat 

kehidupan sosial antara warga masyarakat. Ia juga mengatakan bahwa kehidupan 

sosial dalam tiap masyarakat di dunia secara berulang dengan interval waktu 

tertentu, memerlukan apa yang disebutnya “regenerasi” semangat kehidupan sosial 

seperti itu. Hal itu disebabkan karena selalu ada saat-saat dimana semangat 

kehidupan sosial menurun, dan sebagai akibatnya akan timbul kelesuan dalam 

masyarakat. Selain itu, Ia menyatakan bahwa gejala turunnya semangat kehidupan 

sosial itu biasanya terjadi pada akhir suatu musim alamiah. Misalnya, pada akhir 

musim berburu, menangkap ikan, atau suatu tahap dalam produksi pertanian 

sewaktu energi manusia seolah-olah sudah habis terpakai dalam aktivitas sosial 

                                                           
8 Ahmad Beni Saebani, Pengantar Antropologi, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), 168. 
9 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2004), 180. 
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selama musim yang hampir lalu itu. Untuk menghadapi tiap musim yang baru, 

masyarakat memerlukan “regenerasi” semangat kehidupan sosial dalam jiwa para 

warganya.  

Dalam suatu kebiasaan tradisi atau adat istiadat selalu berhubungan dengan 

apa yang disebut upacara adat. Pelaksanaan upacara adat memiliki peranan penting 

untuk membina kehidupan sosial budaya suatu masyarakat. Kaidah atau norma 

diperlihatkan kedalam suatu bentuk upacara adat. Setelah melaksanakan upacara, 

maka akan timbul kepuasan atau rasa aman pada diri setiap anggota masyarakat dan 

dapat menjadikan upacara sebagai pedoman hidup dalam bersikap dan berperilaku 

di masyarakat. Tradisi memiliki peranan untuk memberikan informasi mengenai 

norma dan nilai yang telah berlaku sejak lama, diikuti dan dipertahankan oleh setiap 

anggota masyarakat untuk dijadikan sebagai pedoman hidup dalam bersikap dan 

berperilaku.10 

Talcott Parson pandangannya pada masyarakat sebagai sebuah sistem yang 

terdiri dari bagian-bagian atau subsistem yang saling tergantung, teori ini 

menganggap integrasi sosial merupakan fungsi utama dalam sistem sosial. Integrasi 

sosial ini mengonseptualisasikan masyarakat ideal yang di dalamnya nilai-nilai 

budaya diinstitusionalisasikan dalam sistem sosial, dan individu (sistem 

kepribadian) akan menuruti ekspektasi sosial. Maka, kunci menuju integrasi sosial 

menurut Parsons adalah proses kesalingbersinggungan antara sistem kepribadian, 

sistem budaya dan sistem sosial, atau dengan kata lain, stabilitas sistem. 

                                                           
10 Imam Banawi, Tradisi Dalam Pendidikan Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1990), 119. 
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Malinowski menegaskan bahwa budaya sebagai hasil cipta, karya dan karsa 

manusia. Kebudayaan mempunyai nilai pragmatis sebelum manusia mencipta, yang 

terlebih dahulu ada adalah tujuan dari penciptaan itu sendiri. Pandangan fungsional 

atas kebudayaan menekankan bahwa setiap pola tingkah-laku, setiap kepercayaan 

dan sikap yang merupakan bagian dari kebudayaan suatu masyarakat, memerankan 

fungsi dasar di dalam kebudayaan yang bersangkutan. 

Budaya yang merupakan hasil belajar manusia termasuk dalam penyepakatan 

sebuah budaya, dalam proses belajar masyarakat menelaah kekurangan dan 

kelebihan yang akan mereka rasakan. Ketika kekurangan dari sebuah budaya terlalu 

banyak dan beresiko untuk dipertahankan maka kebudayaan tersebut akan 

tersingkir. Dalam hal ini, fungsi kebudayaan akan memperinci kedudukan 

kebudayaan di masyarakat melalui fungsinya.11 

Seperti halnya sebuah ritual yang mempunyai fungsi berbeda-beda tetapi 

tujuannya sama yaitu memohon keselamatan kepada Tuhan. Sebab fungsi ritual 

yang bermacam-macam, maka ritualpun dilakukan dengan cara yang bermacam-

macam. Sebagian masyarakat melaksanakan ritual untuk mendapatkan berkah atau 

rizki dari suatu pekerjaan, menolak bahaya,  mengobati penyakit, perubahan siklus 

dalam kehidupan manusia (pernikahan, kehamilan atau kelahiran), mendapatkan 

keselamatan dan lainnya.  

Adapun bentuk dari upacara tradisi selametan sangatlah bermacam-macam, 

seperti melakukan kegiatan makan bersama, menari, menyanyi serta dilengkapi 

                                                           
11 P. Hidayatullah, Teori Fungsionalisme Kebudayaan, Dalam http://www.academia.edu-

/9433821/Teori_Fungsionalisme_Kebudayaan. Diakses pada tanggal 16 April 2018 pukul 18:46 

WIB. 

http://www.academia.edu-/9433821/Teori_Fungsionalisme_Kebudayaan
http://www.academia.edu-/9433821/Teori_Fungsionalisme_Kebudayaan
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dengan berbagai ragam sarana dan peralatan. Hal ini sama halnya dengan tradisi 

selametan di kampung utan keramat batok yang memiliki fungsi tersendiri bagi 

masyarakat setempat yang menjalankannya. Oleh sebab itu, peneliti bermaksud 

mengupas fungsi tradisi selametan yang berada di kampung utan keramat batok 

dengan menggunakan analisis fungsional Malinowski yang bertumpu pada sikap 

dan tingkah laku masyarakat sebagai nilai dasar dari sebuah kebudayaan. 

F. Metodologi Penelitian 

Untuk memudahkan dalam melakukan penelitian ini, penulis menempuh 

langkah-langkah penelitian sebagai berikut :  

1. Lokasi Penelitian 

Tempat yang akan penulis teliti berlokasi di Kampung Utan Kramat Batok 

Kecamatan Cabangbungin Kabupaten Bekasi. Pemilihan lokasi penelitian ini 

berdasarkan dengan adanya fenomena yang menarik, yaitu masyarakat modern 

yang memiliki sistem kekerabatan kuat dan masih melestarikan tradisi nenek 

moyang mereka. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan penulis laksanakan termasuk kedalam penelitian 

kualitatif deskriptif analitik, yaitu penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mendeskripsikan atau memberikan suatu gambaran secara lengkap serta 

menganalisis mengenai Upacara Pesta Kramat Batok.12 Peneliti menganalisis data 

                                                           
12 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007), 16. 
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dengan cara menggali informasi, mencari hubungan serta membandingkan data-

data yang telah diperoleh.13 

Penelitian kualitatif lebih mengutamakan dalam hal proses dibandingkan 

dengan hasil. Data yang diperoleh dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk kata-

kata dan gambar, bukan berupa angka-angka. Pengumpulan data dilaksanakan 

langsung oleh peneliti dengan cara melakukan pengamatan langsung dan 

berpartisipasi aktif kepada objek yang diteliti.   

Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi, yaitu mendeskripsikan 

kebudayaan suatu suku bangsa dengan cara ikut terlibat langsung kedalam 

kehidupan masyarakat yang diteliti. Observasi partisipatif dan wawancara 

mendalam akan memudahkan peneliti memperoleh data yang dibutuhkan untuk 

menganalisis kegiatan, penafsiran, pemahaman serta pemaknaan masyarakat 

terhadap Upacara Pesta Kramat Batok. Penelitian ini memiliki sifat menyeluruh, 

yaitu penelitian ini tidak hanya fokus kepada satu atau beberapa variabel. Hal ini 

didasarkan bahwa budaya merupakan seluruh sistem yang terdiri dari bagian yang 

tidak dapat dipisahkan. Bahasa, organisasi sosial, sistem religi, sistem ekonomi, 

sistem pengetahuan, sistem teknologi dan kesenian merupakan unsur-unsur 

kebudayaan suatu suku bangsa yang dapat dijadikan sebagai kerangka etnografi. 14 

                                                           
13 Husnul Qodim, Ilim Abdul halim, Busro, Pedoman Penulisan Skripsi, (Bandung: 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gudung Djati Bandung, 2018), 27. 
14 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 252-255. 
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3. Sumber Data 

Sumber data adalah sumber darimana data dapat diperoleh.15 Sumber data 

dalam penelitian ini terdiri dari tiga sumber yaitu sumber data primer, sumber data 

sekunder dan sumber data pustaka. 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan informasi yang diperoleh dari tangan pertama 

atau orang yang langsung terlibat didalamnya. Informasi ini diperoleh dengan cara 

melakukan wawancara dengan beberapa pihak yang terlibat dalam Upacara Pesta 

Keramat Batok, diantaranya: Pak Ajeng selaku juru kunci Kampung Utan Kramat 

Batok, Pak Khusein sebagai salah satu keturunan dari Eyang Gabid. 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan informasi yang diperoleh dari tangan 

kedua. Walaupun tidak terlibat langsung, akan tetapi informan ini mempunyai 

peran dalam pelaksanaan Upacara Pesta Kramat Batok. Informan tersebut adalah 

Pak Emin Hermanto selaku Kepala Desa Jayabakti. 

3. Sumber data pustaka 

Sumber data pustaka merupakan Informasi ini diperoleh dari buku-buku, 

majalah, surat kabar dan lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.16 Sumber 

data ini berupa profil Kampung Utan Kramat Batok. 

                                                           
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,` (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 129. 
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 129. 



 

14 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data, langkah pertama yang peneliti lakukan adalah 

melakukan observasi ke lokasi penelitian serta melakukan wawancara kepada 

beberapa pihak yang memiliki informasi mengenai Upacara Pesta Keramat Batok 

seperti Kepala Desa dan masyarakat sekitar utan kramat batok Desa Jayabakti 

Kecamatan Cabangbungin Kabupaten Bekasi.17  

a. Observasi Partisipatif 

Yaitu mengadakan pengamatan langsung ke lokasi penelitian untuk 

memperoleh gambaran objektif tentang Upacara Pesta Kramat Batok dengan 

menggunakan panca indera terutama mata sebagai alat utamanya. Observasi 

merupakan salah satu langkah dalam penelitian yang bersifat kualitatif.18 Dalam 

langkah ini, peneliti berpartisipasi atau terlibat langsung secara aktif kedalam 

Upacara Pesta Kramat Batok. 

5. Wawancara mendalam (In-deepth interview) 

Yaitu melakukan dialog atau tanya jawab secara langsung atau bertatap muka 

dengan beberapa informan, seperti Pak Emin Hermanto selaku Kepala Desa 

Jayabakti, Pak Ajeng selaku juru kunci Kampung Utan Kramat Batok, Pak Khusein 

sebagai salah satu keturunan dari Eyang Gabid.19 Wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam wawancara ini, 

peneliti tidak mempersiapkan pertanyaan sebelumnya, melainkan peneliti 

mengembangkan pertanyaan sesuai dengan jawaban informan. 

                                                           
17 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), 15. 
18 Nasution. S , Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung, Tarsito, 1988), 56. 
19 Moh Nazir, Metode Penelitian. (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 212. 
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5. Analisis Data 

Setelah mengumpulkan data, penulis menyederhanakan dan menyajikan data 

dengan menggabungkan kedalam suatu bentuk, sehingga mudah untuk dibaca dan 

diinterpretasikan.20Dalam menjawab permasalahan yang ditemukan, maka dalam 

analisis ini berusaha untuk mencari jawaban, persamaan dan makna dari 

permasalahan yang ditemukan di Kampung Utan Kramat Batok. Langkah-langkah 

penulis dalam menganalis data sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan data yang sesuai dengan objek penelitian. 

b. Mereduksi data, yaitu memilah hal-hal yang pokok. Data awal yang 

telah dikumpulkan dari para informan ini selanjutnya direduksi dengan 

cara disederhanakan 

c. Mengklasifikasikan data, yaitu hasil reduksi dikelompokkan kedalam 

bagian-bagian tertentu dan kemudian disajikan dalam bentuk analisis 

dengan penjelasan-penjelasan. 

d. Penarikan kesimpulan dari hasil penelitian. Dari kesimpulan ini, dapat 

menjawab rumusan masalah, menggambarkan dan menjelaskan 

terhadap fenomena yang penulis temukan di lapangan.   

 

                                                           
20 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1999), 

103. 


